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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manfaat langsung yang diperoleh dari perencanaan jaringan penyediaan air bersih 

di Desa Kertosari Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan pada bunga 7% 

adalah: 

- Manfaat dengan harga air eksisting : Rp 323.295.705/ tahun 

- Manfaat dengan harga air B=C  : Rp 584.518.635/ tahun 

Manfaat tidak langsung yang didapat yaitu:  

- Meningkatnya stok kebutuhan air bersih dan menurunnya wabah penyakit 

karena sistem penyaluran air bersih yang baik dan layak untuk pakai.  

- Dengan menetapkan biaya air yang layak secara ekonomi, maka tingkat daya 

beli masyarakat akan naik. 

- Dengan menetapkan biaya air yang layak secara ekonomi, maka pemeliharaan 

jaringan distribusi air bersih tetap terjaga dengan baik. 

2. Nilai kelayakan ekonomi dilihat dari indikator yang digunakan, yaitu BCR, NPV, 

IRR, titik impas investasi, dan analisis sensitivitas. BCR pada saat suku bunga 7%, 

nilai BCR adalah 1,047. Nilai tersebut adalah layak karena BCR > 1. NPV pada 

saat suku bunga 7%, nilai NPV adalah Rp 130.984.234,00. Nilai tersebut adalah 

layak karena NPV bernilai positif. IRR yang berlaku adalah 8,25% karena hasil 

perhitungan IRR proyek ini lebih dari suku bunga komersial yang berlaku (7%) dari 

BI, sehingga proyek ini dapat dikatakan menguntungkan. Titik impas investasi pada 

saat suku bunga 7%, titik impas investasi terjadi pada tahun ke-4.  

Tabel 5.1. Hasil Analisa Sensitivitas Dengan Enam Kondisi 

No Kondisi B-C (Rp) B/C IRR (%) 

1 Cost naik 10%, Benefit tetap -150,375,071 0.951 5.654 

2 Cost turun 10%, Benefit tetap 412,343,539 1.163 10.888 

3 Cost tetap, Benefit naik 10% 706,801,267 1.279 12.906 

4 Cost tetap, Benefit turun 10% 117,885,811 1.047 8.098 

5 Cost naik 10%, Benefit turun 10% -487,060,246 0.856 2.176 

6 Cost turun 10%, Benefit naik 10% 706,801,267 1.279 11.826 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2017. 
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3. Dari perhitungan analisa ekonomi didapatkan harga air  di Desa Kertosari. 

Tabel 5.2. Tarif Dasar Air 

Tahun Tarif Rendah (Rp) Tarif Tinggi (Rp) 

2017 2.000 2.500 

2018 2.250 2.550 

2019 2.450 2.800 

2020 2.650 3.000 

2021 2.850 3.200 

2022 2.950 3.350 

2023 2.750 3.100 

2024 2.850 3.200 

2025 2.900 3.250 

2026 2.900 3.300 

2027 3.100 3.300 

2028 2.900 3.250 

2029 2.850 3.200 

2030 2.750 3.100 

2031 2.700 3.000 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2017. 

5.2. Saran 

1. Sebaiknya untuk pihak-pihak yang terkait selaku HIPPAM dan warga desa selalu 

memperhatikan dan ikut serta dalam pemeliharaan jaringan distribusi air bersih 

supaya dapat beroperasi secara baik dan optimal serta sesuai dengan usia gunanya. 

2. Untuk pemerintah setempat perlunya ketelitian dalam pencatatan data terkait dalam 

menentukan harga air. Sehingga didapat data yang jelas dan transparan agar semua 

pihak merasa diuntungkan dan tidak dirugikan 

3. Diperlukan peningkatan efisiensi dan efektivitas penggunaan air bersih untuk 

kebutuhan pokok serta dianjurkannya kepada pihak terkait untuk lebih 

meningkatkannya upaya dalam penggunaan air untuk kesehatan dan untuk lapangan 

pekerjaan. 

4. Perlunya kerjasama yang baik di dalam proses pengumpulan data di lapangan 

maupun literature yang digunakan guna menghindari adanya kenihilan data terkait. 

5. Sebaiknya penentuan harga air tidak melihat hanya dari sisi keuntungan saja namun 

juga melihat dari sisi kemampuan ekonomi masyarakat setempat. 


